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ABSTRAK 

 

Wong, Pingky Nium, 2022. Penggunaan Lagu Rohani dalam Pertumbuhan 

Spiritualitas Anak. Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi Musik 

Gerejawi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Sylvia Iman 

Santoso, D.Ed.Min. Hal. xi, 116. 

 

Kata Kunci: Lagu Rohani Anak, Spiritualitas Anak, Pembimbing Anak, Pelayanan 

Musik Anak, Pendidikan Musik.  

 

 

Lagu rohani anak masih kembali dinyanyikan hingga anak sudah dewasa. 

Tidak jarang lagu tersebut dinyanyikan dan diajarkan tanpa pemahaman akan makna 

atau isi kebenaran firman Tuhan yang baik. Lagu rohani ini memiliki lirik dan melodi 

yang dapat mengajar dan membentuk perspektif anak. Pengaruh dari lagu rohani ini 

terjadi karena adanya efek emosional yang dicurahkan melalui musik sehingga, lagu 

dapat diterima dengan mudah oleh anak. Kebanyakan lagu rohani ini dinyanyikan dan 

diajarkan kepada anak di masa krusialnya pada saat di rumah maupun di sekolah 

minggu. 

Dengan banyaknya lagu rohani yang ada saat ini, para pembimbing baik orang 

tua maupun guru sekolah minggu diimbau untuk menyaring setiap lagu yang didengar 

dan dinyanyikan serta, memberi batasan dan edukasi musik pada anak. Hal ini juga 

memerlukan kesadaran orang tua maupun guru sekolah minggu agar lagu rohani yang 

didengarkan atau diajarkan memiliki isi berupa kebenaran akan Kristus yang dapat 

menolong anak bertumbuh dalam spiritualitasnya.  

Tujuan penelitian ini adalah menunjukkan pengaruh yang besar terhadap 

pemahaman dan perspektif anak melalui lagu rohani yang diberikan oleh orang tua 

dan guru sekolah minggu. Penulis mengklaim bahwa lagu rohani anak menjadi sarana 

orang tua dan guru sekolah minggu agar anak tetap berada dalam kebenaran firman 

Tuhan yang menumbuhkan spiritualitas anak melalui isi teksnya dan anak dapat 

memaknai setiap pujian yang dinyanyikan dengan sungguh-sungguh. Di dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan metode studi literatur yang bersumber dari buku, 

Alkitab, dan jurnal. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menolong orang tua dan 

guru sekolah minggu membimbing anak menggunakan lagu rohani berdasarkan 

firman Tuhan dan berfokus pada Kristus sebagai pertumbuhan spiritualitas sesuai 

dengan tahap-tahap perkembangan anak.
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He restoreth my soul: he leadeth me in the paths of righteousness for his name’s sake. 

Yea, though I walk through the valley of the shadow of death,  

I will fear no evil: for thou art with me; thy rod and thy staff they comfort me. 

Thou preparest a table before me in the presence of mine enemies:  
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Surely goodness and mercy shall follow me all the days of my life:  

and I will dwell in the house of the LORD for ever. 
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BAB 1  

LATAR BELAKANG MASALAH 

 

Lagu rohani anak merupakan salah satu lagu pujian Kristen yang didengarkan 

dan dinyanyikan di masa anak-anak hingga dewasa. Lagu rohani anak yang baik 

ditulis dengan bahasa sederhana yang dapat dimengerti oleh anak, nada yang mudah 

didengarkan (easy listening), tetapi tetap mengandung unsur teologi di dalamnya. 

Contoh lagu rohani anak tersebut seperti, Yesus Sayang Padaku (words by Anna B. 

Warner; music by William B. Bradbury), Yesus Pokok, Oh Sukacitaku, dll. Anak 

dapat menyanyikan lagu rohani anak dengan respons yang sangat positif dan mereka 

menikmati pengalaman memuji Tuhan dengan suara yang gembira beserta dengan alat 

musik.1 Ronald A. Nielson juga menuliskan dalam artikelnya Children at Worship 

bahwa, “Children—especially very young children—are open and eager to appreciate 

all kinds of music. No prejudices have yet been formed. Experiencing all types of 

music throughout their childhood, such children will have little or no bias against 

traditional worship music as they grow older.”2 

    

 
1Kelly A. Clem, “Worship: For Adults Only?,” dalam A Child Shall Lead: Children in 

Worship; A Sourcebook for Christian Educators, Musicians, and Clergy, ed. John D. Witvliet 

(Garland: Choristers Guild, 1999), 13. 

2Ronald A. Nelson, “Children at Worship: The Church of Today,” Word & World 15, no 1 

(Winter, 1995): 2, https://wordandworld.luthersem.edu/content/pdfs/15-1_Nelson.pdf. 
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 Anak dapat menerima musik karena mereka terbuka dan mengapresiasi musik. 

Mereka menikmati setiap musik maupun lagu yang didengar dan dinyanyikan karena 

pola pikir tentang musik maupun pandangan anak terhadap pengaruh musik dalam 

kehidupan mereka belum terbentuk sehingga, anak tidak melakukan penolakan dalam 

musik dan musik dapat dengan cepat serta mudah masuk dalam kehidupan anak 

hingga mereka dewasa.  

Lagu rohani anak menjadi salah satu cara anak untuk memuji dan menyembah 

Tuhan. Memuji Tuhan berarti respons kita atas apa yang sudah Tuhan lakukan untuk 

kita, sedangkan menyembah Tuhan berarti memusatkan segala perhatian yang tertuju 

pada Tuhan dan menggambarkan siapa Tuhan.3 Musik dan penyembahan (sejak masa 

lalu) bisa dipakai untuk berbicara, menyemangati dan menginspirasi manusia tentang 

Tuhan.4 Dengan demikian, lagu anak juga menjadi salah satu cara untuk 

“menginspirasi, mendidik, atau membiasakan.” Masalahnya adalah lagu yang 

dinyanyikan bukan tentang Tuhan melainkan fokus pada diri sendiri, seperti yang 

dikatakan oleh Kathleen Chapman dalam bukunya Teaching Kids Authentic Worship 

yang menjelaskan bahwa, “Singing isn’t worship unless the song is about God alone. 

How many of the songs we sing and call worship are all about us? Read the words to 

the onslaught of new choruses and see how many pay homage to God alone. It’s a 

chilling reality that most of our time before God is spent focused on us.”5   

 
3Kathleen Chapman, Teaching Kids Authentic Worship: How to Keep Them Close to God for 

Life (Grand Rapids: Baker, 2003), 34. 

4Nelson, “Children at Worship,” 2. 

5Chapman, Teaching Kids Authentic Worship, 33.  
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Teks dalam nyanyian anak memiliki pengaruh pada pemahaman anak terhadap 

lagu rohani anak. Ironinya, tidak semua teks dalam lagu rohani anak memiliki 

pemahaman teologi yang baik dan lagu tersebut tetap dinyanyikan hingga saat ini 

seperti yang disampaikan Nancy Chvatal tentang musik anak yang “dibuat-buat” 

bahwa, “‘pretend’ music for children is rhythmically dull and unchanging, 

melodically oversimplified, and set to texts that are either meaningless or false.”6  

Seperti teks pada lagu berikut: “ikan koki ekornya panjang, burung pipit terbang 

melayang, anak Tuhan rajin berjuang, percayalah kita pasti menang.” Teks lagu ini 

menjadi contoh bahwa ada kebenaran yang kurang tepat dan logis antara anak yang 

berjuang dan menang dalam teks tersebut, karena kurangnya korelasi yang tepat 

antara hewan dan anak Tuhan, sehingga menimbulkan arti yang membingungkan bagi 

pemahaman anak kepada teks dan hanya menikmati lagunya saja. 

 Pemahaman anak terhadap teks menolong anak untuk mengenal lagu, 

merasakan lagu, dan memahami arti lagu dengan baik. Pemahaman ini dimulai 

dengan bahasa yang dipahami oleh anak. Maeve Heaney menjelaskan dalam bukunya 

Music as Theology bahwa: 

In actual fact it is precisely our lack of understanding of how language and 

symbols work which causes confusion when we try to “talk about” music and 

what it means. Music is a symbolic, or indeed,semiotic form, […] That music 

has a powerful effect on human feeling is, perhaps, not a surprise, but Langer 

attempts to describe just how the relationship between the two can be 

articulated.7    

 

 
6Nancy Chvatal, “Music, Gestures, and Pictures—All for Children,” dalam Children, Liturgy, 

and Music, ed. Virgil C. Funk, Pastoral Music in Practice 2 (Washington: Pastoral, 1981), 68. 

7Maeve Louise Heaney, Music as Theology: What Music Has to Say About the Word, 

Princeton Theological Monograph 184 (Eugene: Pickwick, 2012), 33. 
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 Kurangnya pemahaman bahasa maupun istilah di dalam musik akan membuat 

anak kesulitan menangkap maksud ataupun pengajaran yang ingin disampaikan dari 

lagu tersebut. Selain itu, Marie McCarthy dalam artikelnya Children’s Spirituality and 

Music Learning  juga menuliskan bahwa, “There is a lack of terminology and 

common language for describing and interpreting the particulars of musico-spiritual 

experiences.”8 Kurangnya istilah dan pemahaman bahasa akan mempersulit dalam 

menjelaskan dan menginterpretasikan sebuah pengalaman musik-spiritual. Ini 

merupakan bagian yang krusial untuk spiritualitas anak, karena anak cepat dalam 

belajar dan menyanyikan lagu. Jika anak belajar dengan makna lagu yang salah, 

pemahaman anak tentang Allah (spiritualitasnya) juga salah dan begitu juga 

sebaliknya. 

 Kemudian, kualitas dari isi lagu juga memiliki andil dalam menentukan lagu 

tersebut dapat dinyanyikan dengan pemahaman teologi Kristen yang baik atau tidak, 

seperti yang di tuliskan Nelson, “The Bible urges us to “sing to the Lord a new song.” 

What should that song be in today’s church? Is quality still a priority? Many of us 

have assumed that we cannot have both quality and accessibility to the stranger, but it 

is imperative that we find ways to have both.”9  

 Pemahaman anak pada teks, kemampuan bahasa dan istilah dalam lagu, serta 

kualitas pada lagu tersebut dapat memengaruhi anak dalam memahami lagu rohani 

anak. Dengan pemahaman tersebut, anak tidak hanya menikmati lagu yang didengar 

saja tetapi, hal ini akan menolong anak mengerti makna lagu. Di sisi lain, anak masih 

 
8Marie McCarthy, “Children’s Spirituality and Music Learning: Exploring Deeper Resonances 

with Arts Based Research,” International Journal of Education & the Arts 14, no. 4, (Maret, 2013): 11, 

http://www.ijea.org/v14si1-m.pdf. 

9Nelson, “Children at Worship,” 5. 
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membutuhkan bimbingan untuk memahami sebuah lagu yang memiliki istilah yang 

sulit ataupun bahasa yang tidak dipahami anak. Dengan demikian, pemahaman serta 

bimbingan pada anak dalam mengerti teks lagu sangat diperlukan. 

 Namun, bimbingan spiritualitas anak melalui lagu rohani anak merupakan hal 

yang kurang menjadi perhatian orang percaya bahwa, lagu rohani anak dapat 

memengaruhi pertumbuhan spiritualitas anak. lagu rohani anak itu sendiri dapat 

menjadi pelindung spiritualitas seperti yang disampaikan oleh Chapman bahwa:  

Worship is spiritual protection. Do we want our kids at the mercy of every 

false doctrine or religious fad that passes through their lives? I’m distressed 

to hear stories of kids who run away with spiritual gurus and join strange 

cults. A young woman I know, who was raised In the church, when searching 

to find herself after the death of her child. After trying several ‘free thinking’ 

churches, she decided there was no church with any answers, and she turned 

her back on God completely. If she had truly know Him, if she had 

experienced a genuine worship relationship with Him as a child, she wouldn’t 

have walked away.10 

 

Pengaruh dari memuji dan menyembah Tuhan itu sendiri memiliki perubahan 

yang besar terhadap spiritualitas seorang anak untuk mengenal Tuhan dan memiliki 

iman yang teguh hingga mereka dewasa. Spiritualitas anak bertumbuh jika anak 

menyembah dan mengagungkan Tuhan Yang Mahakuasa setiap harinya, sehingga 

anak akan jatuh cinta dan memulai proses perjalanan yang selamanya melekat kepada 

Tuhan.11 Selain itu, kualitas yang diperlukan dalam musik dan spiritualitas menolong 

anak di dalam pengalaman dan mengembangkan pemahaman musiknya, seperti yang 

disampaikan oleh McCarthy: 

A set of common qualities between the realms of the spiritual and the musical 

reveals that arts based research aligns well with gaining access to musico-

spiritual meanings in children’s experience. This particular intersection of 

music and spirituality, though, is unique as a landscape of arts based inquiry. 

 
10Chapman, Teaching Kids Authentic Worship, 112. 

11Ibid., 39. 
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The “forms of thought and forms of representation” (Barone & Eisner, 2012) 

that music making provides are not only a means through which children’s 

spiritual lives are better understood. The musical meanings as they intersect 

with spiritual meanings are at the core of inquiry, thus highlighting the 

mutuality of these phenomena in the advancement of understanding and the 

“enlargement of mind.”12  

 

 Melihat kenyataan ini, penulis menyadari adanya pengaruh lagu rohani anak 

terhadap pertumbuhan spiritualitas anak. Lagu memiliki teks yang mampu 

memengaruhi pola pikir dan perkembangan pemahaman anak berdasarkan makna 

maupun pengajaran dalam lagu tersebut. Selain itu, bimbingan terhadap anak melalui 

orang tua maupun komunitas percaya (gereja) menjadi bagian yang krusial untuk 

menolong anak mengenal, mempelajari dan menyaring lagu yang didengar dan 

dinyanyikan yang dapat menumbuhkan spiritualitas anak. 

 Melalui penelitian ini, penulis ingin menunjukkan bagaimana 

lagu/pujian/musik berperan sebagai alat untuk mengajarkan firman Tuhan kepada 

anak-anak. Firman Tuhan yang dipelajari melalui lagu rohani ini menjadi benih-benih 

iman yang melalui pekerjaan Roh Kudus bertumbuh di hati anak-anak. Lagu bisa 

mengajarkan firman Tuhan dan berpengaruh buat anak. Orang tua dan guru sekolah 

minggu berperan penting dalam mengenalkan dan mengajarkan lagu rohani pada 

anak. Oleh karena itu, lagu anak juga harus mengandung pemahaman yang benar 

tentang Tuhan. 

  

 
12McCarthy, “Children’s Spirituality," 11. 
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Rumusan Masalah 

 

Melalui latar belakang yang sudah dijelaskan, penelitian ini didasarkan pada 

pertanyaan utama, yaitu: 

1. Apakah peran lagu rohani anak terhadap pertumbuhan spiritualitas anak? 

2. Bagaimana peran pembimbing anak dalam membina pertumbuhan 

spiritualitas anak melalui lagu rohani anak? 

3. Bagaimana metode pembimbingan anak melalui lagu rohani anak dan 

aplikasinya di rumah maupun di gereja? 

 

Tujuan Penulisan 

 

Dengan pemaparan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, penelitian 

ini dilakukan dengan mengacu pada empat tujuan utama: 

1. Penulis berharap melalui penelitian ini, akan tercapai sebuah rumusan 

konsep mengenai pengaruh lagu rohani anak terhadap pertumbuhan 

spiritualitas anak.  

2. Penulis berharap agar para pembimbing anak dapat menyadari betapa 

pentingnya lagu rohani anak yang diajarkan sebagai salah satu sarana 

pertumbuhan spiritualitas anak melalui teks lagu dan agar anak dapat 

menyanyikan lagu rohani anak dengan pemahaman akan Tuhan yang 

benar. 

3. Penulis berharap agar para pembimbing (orang tua dan guru sekolah 

minggu) juga dapat memahami perkembangan anak dalam musik serta 

memberikan edukasi terhadap lagu yang didengar dan dinyanyikan anak. 
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4. Penulis berharap melalui metode pembimbingan anak yang ada para 

pembimbing anak dapat ditolong untuk mengaplikasikannya di rumah dan 

di gereja, serta analisis yang tersedia bisa menjadi contoh lagu yang 

dipakai dalam nyanyian anak. 

 

Batasan Pembahasan 

 

Dalam pemaparan konsep pengaruh lagu rohani pada anak, penulis 

membatasinya hanya pada lagu rohani anak dan anak dengan usia 7-12 tahun (school-

age childhood) yang memiliki pemahaman lebih baik dan dapat berpartisipasi serta 

memimpin sebuah ibadah.13  Kemudian, konsep pertumbuhan spiritualitas anak 

dibatasi oleh penulis pada anak usia 7-12 tahun. Lalu, pada pembahasan metode 

pembimbingan anak melalui lagu rohani anak, penulis membatasinya dalam lingkup 

membimbing anak di rumah dan di gereja. 

 

Metode Penelitian 

 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode kajian pustaka. 

Metode ini berarti penulis menggunakan berbagai literatur sebagai sumber untuk 

mendapatkan informasi dalam penelitian ini. Literatur yang digunakan mencakup 

informasi mengenai peran dan pengaruh lagu rohani anak terhadap spiritualitas anak, 

pujian dan penyembahan anak, perkembangan spiritualitas anak, perkembangan 

musik anak, peran pembimbing anak dalam pertumbuhan spiritualitas melalui lagu 

 
13Betty Bedsole, “Children as Full Participants,” dalam Witvliet, A Child Shall Lead, 18. 
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rohani anak, metode pembimbingan anak menggunakan lagu rohani anak serta 

aplikasinya di rumah dan di gereja, serta contoh-contoh lagu rohani anak beserta 

analisis teksnya. Informasi yang didapat dari berbagai literatur akan digunakan untuk 

merumuskan penelitian ini yaitu, penggunaan lagu rohani anak dalam pertumbuhan 

spiritualitas anak. 

 

Sistematika Penulisan 

 

 Secara garis besar penelitian ini akan dibagi ke dalam lima bab. Bab pertama 

merupakan pendahuluan. Dalam bagian ini penulis akan memaparkan masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini yaitu, penggunaan lagu rohani memengaruhi 

pertumbuhan spiritualitas anak dan pentingnya peran pembimbing dalam 

memperhatikan lagu rohani anak terkhusus teks dan kualitas yang didengar dan 

dinyanyikan oleh anak. 

 Bab kedua merupakan pembahasan mengenai peran lagu rohani dalam 

pertumbuhan spiritualitas anak. Pada bagian ini penulis akan memaparkan landasan 

Alkitab terhadap peranan lagu rohani anak dalam pertumbuhan spiritualitas anak. 

Lalu, penulis akan membahas peranan lagu rohani anak terhadap pertumbuhan 

spiritualitas anak (hal ini mencakup pengekspresian ibadah, pengajaran, pertumbuhan 

iman, pernyataan iman, dan pengabaran Injil). Kemudian, penulis akan memaparkan 

tahapan-tahapan pertumbuhan spiritualitas anak. Penulis juga akan memaparkan 

pengaruh lagu rohani anak terhadap pertumbuhan spiritualitas anak dan ditutup 

dengan kesimpulan keseluruhan bab kedua. 

 Bab ketiga merupakan pembahasan mengenai musik dan kekristenan serta 

peran pembimbing anak (keluarga dan gereja) dalam membina perkembangan musik 
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anak dengan pendidikan musik. Dalam bagian ini, penulis akan menjelaskan tentang 

definisi musik, perspektif musik dalam kekristenan, perkembangan anak dalam musik, 

pertimbangan dalam menilai musik, dan ditutup dengan kesimpulan dari keseluruhan 

isi bab tiga. 

 Bab keempat merupakan bagian yang lebih praktis. Penulis akan memberikan 

metode pembimbingan anak melalui lagu rohani anak, aplikasinya di rumah dan di 

gereja serta, contoh-contoh lagu rohani anak. Pada bagian ini, penulis akan 

memaparkan cara anak belajar dan memahami lagu, metode pembimbingan anak di 

rumah, metode membimbing anak di gereja. Kemudian penulis akan memberikan 

analisis teks lagu rohani anak yang relevan. Analisis teks ini mencakup analisis 

nyanyian jemaat, lagu rohani anak di Indonesia dan di luar Indonesia, serta contoh-

contoh lagu rohani anak dan kaitan lagu rohani anak dengan tahapan pertumbuhan 

spiritualitas anak, lalu ditutup dengan kesimpulan dari bab empat. 

 Bab kelima merupakan bab akhir dari penelitian yang berisikan penutup dan 

kesimpulan. Penulis akan memberikan kesimpulan mengenai lagu rohani anak yang 

dapat memengaruhi pertumbuhan spiritualitas anak dan peran pembimbing anak 

dalam membina pertumbuhan spiritualitas anak melalui lagu rohani anak. Kemudian, 

penulis juga akan memberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya.
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